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Abstrak: Terdapat alasan di balik pentingnya penelitian ini. Alasannya mengacu pada kemampuan menulis esai siswa. Rendahnya kemampuan siswa untuk menulis esai dipengaruhi oleh kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, pengabaian fungsi bahasa sebagai makna berpikir, kecerdasan yang hanya menekankan aspek-aspek tertentu (linguistik dan matematika), dan pembelajaran bahasa belum terintegrasi dengan mata pelajaran lain. Berdasarkan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan hasil belajar esai siswa dengan kecerdasan matematika-logis, linguistik verbal, dan kinestetik-fisik melalui penggunaan metode partisipatif dari cerita pembuka diskusi (DSS), insiden kritis (CI) ), dan interpretasi dan evaluasi yang tidak jelas (DIE). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di wilayah Residenan Kedu, Surakarta dan Banyumas. Sampel adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo dan Universitas Tidar Magelang, yang terdiri dari 180 siswa dalam kelompok matematika-logis, verbal-linguistik dan kinestetik-fisik. Pengambilan sampel didasarkan pada pengelompokan yang diambil dari kuesioner siswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah uji korelasi Pearson, regresi linier berganda diikuti dengan uji komparatif rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penerapan teknik DSS untuk kelompok matematika-logis, kelompok linguistik-verbal dan kelompok kinestetik-fisik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain; hal tersebut tidak mendukung teori Gardner yang menyatakan bahwa setiap orang akan dapat mempelajari apa saja dengan mudah jika materi disajikan sesuai dengan kecerdasan yang menonjol pada orang itu, (2) dalam penelitian ini ketika kelompok bahasa-linguistik diajarkan dengan teknik CI memperoleh hasil belajar yang jauh lebih tinggi daripada kelompok logis-matematika dan juga secara signifikan lebih tinggi daripada kelompok kinestetik-fisik, dengan kata lain teknik CI untuk kelompok linguistik verbal mendukung teori Gardner, dan (3) penerapan teknik DIE dalam tiga kelompok dilakukan tidak berbeda satu sama lain secara signifikan; indikasi bahwa teknik DIE cocok untuk kelompok matematika-logis, kelompok linguistik-verbal, dan kelompok kinestetik-fisik, sehingga tidak mendukung teori Gardner.
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PARTICIPATIVE LEARNING TECHNIQUES 
BASED ON MULTIPLE INTELLIGENCE 
APPLICATION TO IMPROVE RESULTS OF WRITING ESSAYS

Abastract: There are reasons behind the importance of this research. The reason referred to the ability of students’ essays writing. The low ability of students to write essays is influenced by the lack of student participation in the learning process, the neglect of language functions as a meaning of thinking, intelligence that only emphasizes certain aspects (linguistic and mathematical), and language learning has not been integrated with other subjects. Based on that concern, the purpose of this study was to determine the outcomes of students essay learning with mathematical-logical intelligence, verbal linguistics, and kinesthetic-physical through the use of participatory methods of discussion starter story (DSS), critical incident (CI), and descrition interpretation and evaluation (DIE). The population in this study were students in the areas of Keduresidency, Surakarta and Banyumas. The sample were students of Muhammadiyah University Purworejo and Tidar Magelang University, consisting of 180 students in mathematical-logical, verbal-linguistic and kinesthetic-physical groups. Sampling was based on grouping taken from the questionnaire of students of theIndonesian Language and Literature Education study program. The analysis technique used is the Pearson correlation test, multiple linear regression followed by the means comparative test. The results showed that (1) the application of DSS techniques for mathematical-logical groups, verbal-linguistic groups and kinesthetic-physical groups did not show significant differences from each other; this does not support Gardner's theory which states that everyone will be able to learn anything easily if the material is presented in accordance with the intelligence that stands out in that person, (2) in this study whenthe verbal-linguistic group were taught with CI techniques obtainedsignificantlyhigherlearning outcomes than the logical-mathematical group and also significantly higher than the kinesthetic-physical group, in other words the CI technique for the verbal-linguistic group supports Gardner's theory, and (3) the application of the DIE technique in the three groups did not significantlydifferent to each other; an indication that the DIE technique is suitable for mathematical-logical groups, verbal-linguistic groups and kinesthetic-physical groups, so it does not support Gardner's theory.
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PENDAHULUAN 
Rendahnya kemampuan menulis mahasiswa  khususnya dalam menulis esai, disebabkan oleh beberapa hal yakni  rendahnya berpartisipasi mahasiswa dalam pembelajaran, belum dimanfaatkannya fungsi bahasa sebagai alat berpikir, penekanan kecerdasan hanya pada aspek linguistik dan matematis, serta belum terintegrasinya pembelajaran bahasa dengan  pelajaran  lain sehingga kemampuan berpikir kritis mahasiswa sedikit terhambat.  Pembelajaran partisipatif bermuara atas kebutuhan belajar,  keinginan atau kehendak mahasiswa untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap tertentu melalui kegiatan belajar. Adapun ciri yang menonjol pembelajaran partisipatif adalah belajar dari realitas, tidak menggurui, dan dialogis. Sementara itu,  pengabaian fungsi bahasa sebagai alat berpikir seharusnya tidak boleh terjadi, seperti dikemukakan Chomsky (2006) dengan istilah competence dan performance untuk penggambaran kemampuan berbahasa seseorang dalam pikirannya dan keterampilan seseorang dalam pengungkapkan pikirannya melalui bahasa. Berikut ini gagasan Chomsky (2006: 102) mengenai competence dan performance bahwa
…“that he has developed what we will refer to as a specific linguistic competence. However, it is equally clear that the actual observed use of language – actual performance – does not simply reflect the instrinsic sound meaning connections established by the system of linguistic rules”. … .  Kompetensi berbahasa  berpengaruh terhadap keterampilan berbahasa produktif. Artinya,  kompetensi berbahasa seseorang dapat dilihat dari kejelasan pengungkapannya melalui bahasa ujar atau tulis termasuk dalam menulis esai. Selanjutnya,  Maksudin (2016: 34) juga mengemukakan bahwa di dalam berpikir manusia memerlukan peta pemikiran dan peta pemikiran itu adalah bahasa.  Seseorang akan kesulitan mengelola bahasa untuk berpikir dan menghasilkan konsep pemikirannya apabila ia memiliki kendala dalam bahasanya. Malle (2002) dalam manuskripnya  tentang bahasa dan teori berpikir (Language and theory of mind) mengemukakan bahwa ”Theory of mind refers to the ability to represent, conceptualize, and reason about mental states. In its fully mature stage, theory of mind is domain-specific conceptual framework that treats certain perceptual input as an agent, an intentional action, a belief, and so forth”.
Kemampuan berbahasa dengan berpikir adalah dua hal yang saling berkaitan seperti dikemukakan oleh Suriasumantri (2010: 173) bahwa seseorang dapat berpikir dengan baik apabila dia mempunyai bahasa, tanpa bahasa manusia tidak akan dapat berpikir secara rumit dan abstrak seperti yang dilakukan dalam kegiatan ilmiah. Demikian pula, tanpa bahasa  seseorang 
tidak dapat mengomunikasikan pengetahuannya kepada orang lain. Dengan bahasa, seseorang juga mampu memformulasikan objek-objek faktual menjadi bahasa yang bersifat abstrak atau tulisan esai yang berkualitas.
Proses pembelajaran bahasa dan kemampuan berpikir mahasiswa merupakan dua dimensi yang berbeda yang perlu disinkronisasikan secara holistik dan terpadu. Penyelarasan antara proses pembelajaran dengan kemampuan berpikir mahasiswa akan membangkitkan motivasi  belajarnya. Menurut Gardner (2003:57) peserta didik ternyata lebih mudah belajar atau menangkap bahan yang diajarkan apabila bahan itu disajikan sesuai dengan  kecerdasan menonjol yang dimilikinya. Misalnya, bila mahasiswa menonjol dalam hal kecerdasan musik, pembelajaran menulis esai dijelaskan dengan bentuk musik, ritme, atau nyanyian. Sementara itu, apabila mereka menonjol dalam hal kinestetik bahan menulis disajikan lebih banyak menggunakan gerakan, dramatisasi, role playing.  Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa mahasiswa sebagai subjek belajar. Şener dan Çokçalışkan (2018) dalam penelitiaannya menyatakan bahwa peserta didik memiliki hampir semua jenis gaya belajar tetapi pada umumnya mereka sebagai pembelajar taktil dan pendengaran. Tiga kelompok kecerdasan, yakni kecerdasan naturalistik, visual, dan kinestetik sebagai jenis kecerdasan yang banyak dimiliki oleh siswa. Dikemukakan juga bahwa sebagian besar tipe kecerdasan dan gaya belajar memiliki korelasi positif.
Derasnya arus informasi di era globalisasi informasi menuntut seseorang untuk mampu berpikir kritis (Critical Thinking). Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menyaring dengan cerdas, cermat, dan bertanggung jawab dalam menerima berbagai macam informasi yang belum tentu baik dan teruji ketajamannya. Ciri seseorang berpikir kritis (Critical Thinking) adalah selalu mempertanyakan suatu kebenaran hakiki. Untuk memperoleh kebenaran yang hakiki, pemikir kritis akan meniliti, menganalisis, menemukan logika dan mengungkapkan  kembali argumen-argumen sekaligus memberikan penilaian (Wheeler, 2009).
	Mulyati (2010) melalui survei mengemukakan bahwa tingkat kebutuhan mahasiswa MKU Bahasa Indonesia lebih tertuju pada materi kompetensi menulis. Oleh karena itu,  perlu dipikirkan pelatihan menulis yang disinergikan dengan pembelajaran literasi dengan mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis-kreatif mahasiswa sebagai pembelajar dewasa. Penerapan pembelajaran partisipatif berbasis kecerdasan majemuk (parmi) dimaksudkan sebagai upaya pelatihan dan pembinaan kemampuan berpikir/bernalar tingkat tinggi, berpikir kritis dan kreatif melalui kegiatan membaca dan menulis, khususnya menulis esai dengan bantuan rangsang permasalahan yang perlu dicarikan pemecahannya. Berpikir  tingkat tinggi itu diawali oleh kemampuan berpikir analitis.
Di dalam esai disajikan pandangan penulis tentang suatu persoalan. Suatu pandangan tidak harus subjektif, dan pada taraf tertentu bahkan harus objektif agar dapat meyakinkan orang lain, sedangkan persoalan yang diangkat bisa dari yang paling ringan (masalah kehidupan sehari-hari) sampai yang paling berat (argumen ilmiah). Kemudian, esai dikelompokkan  menjadi dua macam, yakni esai formal dan esai nonformal. Esai formal meliputi: makalah, monografi, biografi, bahasan, kritik, dan tinjauan buku. Sementara itu esai nonformal meliputi: sketsa, humor, kesan-kesan, dan artikel.
Jenis esai yang banyak ditulis di perguruan tinggi adalah esai formal, objektif, dan intelektual yang disebut dengan tulisan akademik. Sebagaimana dikemukakan oleh Gillet (2009) tulisan akademik memiliki struktur linear, yang diawali dengan pengantar, dilanjutkan dengan batang tubuh dan diakhiri dengan simpulan. Dalam tradisi bahasa Inggris, menurut Gillet (2009) esai merupakan suatu bentuk tulisan argumentatif tentang sebuah topik yang biasanya didasarkan kepada hasil bacaan. Maksudnya, esai harus diturunkan secara ketat dari penulisan judul atau permasalahan dan harus didefinisikan. Bagi peserta didik tujuan penulisan esai adalah untuk berpendapat mengenai gagasan yang dipelajari menggunakan bahasa sendiri. Menulis dengan gagasan orang lain lebih diutamakan daripada gagasan sendiri, bahkan pendapat sendiri harus ditunjukkan secara jelas. Sementara itu, gagasan dari orang lain harus dinyatakan secara tersurat dengan sistem rujukan.
Dalam dunia pendidikan suatu teknik pembelajaran merupakan suatu cara atau alat bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Uno (2007:3). Teknik pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memiliki kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapai dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Selanjutnya, menurut Sanjaya (2008:147) teknik pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Dalam memilih kriteria pemilihan teknik pembelajaran hendaknya dilandasi dengan kefektifan dan kebutuhan  peserta didik. Menurut Uno (2008:9) dalam pemilihan teknik pembelajaran hendaknya ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut; (1) orientasi strategi pada tugas pembelajaran; (2) relevan dengan isi/materi pembelajaran; (3) metode dan teknik yang digunakan difokuskan pada tujuan yang ingin dicapai; (4) media pembelajaran yang digunakan dapat merangsang indra peserta didik secara simultan.  
Proses kegiatan partisipatif yang memperhatikan fungsi bahasa sebagai alat berpikir, tipe kecerdasan, dan penumbuhan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang meliputi gotong royong, tolong menolong, bantu membantu, dan saling memanfaatkan ketergantungan menjadi nilai positif dalam kehidupan. Beberapa teknik dalam pelaksanaan program pembelajaran partisipatif yang dipilih dalam penelitian ini antara lain: discussion starter story (DSS), critical incident (CI), dan descrition interpretation and evaluation (DIE) berbasis kecerdasan matematis logis, verbal-linguistik dan kinestetik-badani
Sudjana (2010:102) mengemukakan bahwa teknik disccusion starter story (DSS) adalah bahan ajar yang berhubungan dengan pemecahan masalah yang isinya memberikan gambaran tentang suatu kejadian penting dan relevan dengan latar belakang kehidupan mahasiswa. Armaraena (2017) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa  teknik disccusion starter story berpengaruh dalam menulis laporan pengamatan mahasiswa. Dari aspek menulis penelitian tersebut telah memberikan informasi pengaruh DSS terhadap kemampuan menulis, walaupun masih pada tahap menulis laporan. 
Langkah-langkah penggunaan teknik cerita pemula diskusi dalam menulis esai: (1) menyusun cerita yang belum diselesaikan; (2)  mengelompokkan para peserta didik menjadi sub-sub kelompok; (3) memberikan petunjuk tentang hal-hal yang perlu dilakukan dalam kelompok dan tentang cara mendiskusikan cerita yang harus disempurnakan; (4) menyusun pertanyaan-pertanyaan tentang cerita itu untuk merangsang timbulnya diskusi dan menghubungkan cerita tersebut dengan pengalaman mereka; (5) mendiskusikan cerita serta menyusun lanjutan cerita yang mereka anggap tepat; dan (6) bersama perserta didik mengevaluasi proses dan hasil kegiatan diskusi serta penyusunan cerita lanjutan (Sudjana, 2010:103).
Berkaitan dengan metode critical incident (CI),  ada dua teknik yang dapat digunakan oleh pendidik, yaitu mengajarkan aspek-aspek pemecahan masalah dan mengubah peranan dosen menjadi fasilitator, pelatih, dan motivator (Lew dalam Sudjimat:1996). Selanjutnya dikatakan ada tiga aspek yang berguna bagi mahasiswa yaitu: (a) proses mental, (b) strategi pemecahan masalah dan (c) latihan dan pemberian umpan balik. Ketiga aspek tesebut berkaitan dengan pendapat (De Porter dan Hemacki, 2002:299) bahwa keberhasilan seseorang memecahkan masalah dapat dillihat dan kemampuan mengombinasikan antara pikiran yang logis dan kemampuan kreativitas.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kemampuan memecahkan masalah sangat berpengaruh bagi kemampuan berpikir seseorang. Hal tersebut senada dengan apa yang dinyatakan oleh (Wakefiel, 1992:28) bahwa salah satu kemampuan berpikir mahasiswa yang berkaitan dengan pemecahan masalah dan strategi pemecahannya adalah kemampuan berpikir kritis. Secara individu dalam satu kelompok memiliki kemampuan berpikir yang berbeda beda, yaitu ada yang tingkat kemampuan rendah, tingkat kemampuan sedang, dan tingkat kemampuan tinggi. 
 Sudjana ( 2012:126) mengemukakan bahwa ada lima langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan teknik ini, yaitu (1) pendidik dan mahasiswa menyusun permasalahan sebagai bahan belajar, (2) pendidik menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh mahasiswa, (3) mahasiswa baik secara individu/ kelompok mendapat sebuah bahan pemecahan masalah yang sama, (4) pada akhir kegiatan belajar pendidik/ peserta ditunjuk menyimpulkan dan (5) pendidik dan mahasiswa melakukan evaluasi proses dan hasil. Teknik pembelajaran critical incident merupakan teknik pembelajaran dengan proses berpikir tingkat tinggi dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam menulis esai.
Teknik pembelajaran descrytion interpretation and evaluation (DIE) merupakan salah satu bagian dari teknik pembelajaran partisipatif.  Penggunaan teknik DIE  dalam pembelajaran dimaksudkan agar siswa mampu membedakan, menjelaskan, menafsirkan, dan menilai suatu informasi, konsep, gagasan serta dapat menerapkan dalam kegiatan pembelajaran untuk membahas bahan belajar yang disajikan dalam bentuk visual seperti gambar-gambar tentang suatu peristiwa atau kegiatan (Sudjana, 2005:150). Kemampuan siswa dalam menjelaskan, menafsirkan informasi melalui teknik DIE melalui penelitian Mamiani et al (2014) bahwa kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa kelas X AP2 SMK Pariwisata Triatma Jaya Singaraja meningkat dengan perolehan skor rata-rata dari 72,64 pada siklus I menjadi 77,03 pada siklus II, dan siswa memberikan respons sangat positif terhadap penerapan teknik descrition interpretation and evaluation dalam pembelajaran menulis paragraf deskripsi. Penggunaan teknik DIE juga dapat meningkatkan prestasi dan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran dengan topic ekosistem (Jayati 2011). Penerapan teknik DIE mencangkup tiga tahapan, yaitu (1) deskripsi, yaitu menggambarkan fakta yang terlihat dalam gambar; (2) interpretasi, yaitu memikirkan apa yang dilihat, dan (3) evaluasi, yaitu merasakan nilai-nilai yang terdapat dalam gambar. Teknik pembelajaran partisipasi berbasis kecerdasan majemuk yang selanjutnya disingkat dengan parmi dirancang berdasarkan pandangan White (2009: 32) dan Graves (1994:103) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran menulis ada proses dan produk hasil  pembelajaran. Orientasi produk berfokus pada hasil akhir, koherensi, dan tulisan yang terhindar dari kesalahan sedangkan proses berfokus pada tahapan-tahapan yang melibatkan pembuatan konsep dan perbaikan setiap konsep dalam sebuah tulisan. Para ahli yang berpihak pada proses menulis menyadari dan menerima realitas bahwa dalam menulis tidak pernah ada tulisan yang sempurna tetapi akan mendekati kesempurnaan melalui proses produksi, refleksi, diskusi, dan pembuatan draf kembali terhadap sebuah teks. Pendekatan proses bertujuan untuk membantu pembelajar dalam meningkatkan beberapa keterampilan. 
Penelitian ini menggunakan tiga teknik pembelajaran partisipatif yang  diterapkan dalam pembelajaran menulis esai di perguruan tinggi. Teknik pembelajaran yang dimaksud adalah discussion starter story (DSS), critical incident (CI), dan descrition interpretation and evaluation (DIE) pada mahasiswa berkecerdasan matematis logis, verbal-linguistik dan kinestetik-badani. Pengetahuan tentang kemampuan menulis esai diketahui melalui perolehan hasil belajar mahasiswa ketika sebelum diberikan pembelajaran menggunakan teknik pembelajaran dan sesudah menggunakan teknik pembelajaran partisipatif.  Penelitian ini akan berupaya menguji pengaruh yang ditimbulkan oleh penggunaan teknik discussion starter story (DSS), critical incident (CI), dan descrition interpretation and evaluation (DIE) pada mahasiswa berkecerdasan matematis logis, verbal-linguistik dan kinestetik-badani dalam pembelajaran serta peran gaya kognitif terhadap kemampuan menulis esai  pada mahasiswa univrsitas Muhammadiyah Purworejo dan mahasiswa universitas tidar Magelang.

METODE 
Jenis dan Desain penelitian
Penelitian ini adalah bagian dari penelitian pengembangan yang telah didahului dengan analisis kebutuhan dan pengembangan model. Desain Penelitian ini adalah metode eksperimen dengan factoirial design. Dalam penelitian factorial design ini, sekelompok subjek yang diambil dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo dan Universitas Tidar Magelang dikelompokkan secara rambang menjadi tiga kelompok yaitu kelompok eksperimen I, kelompok eksperimen II, dan kelompok eksperimen III. 
Berdasarkan jenis kecerdasan, masing-masing kelompok diambil tiga kelompok, yaitu kelompok dengan kecerdasan verbal-linguistik, matematik-logik, dan kinestetik-badani. Kelompok eksperimen I dikenai variabel perlakuan teknik descrition interpretation and evaluation (DIE), kelompok eksperimen II dikenai perlakukan teknik critical incident (CI), dan kelompok eksperimen III dikenai teknik  descrition interpretation and evaluation (DIE). Kemudian, ketiga kelompok diberi pengukuran yang sama. Perbedaan yang timbul dianggap bersumber dari variabel perlakukan.
 Untuk menghitung kemampuan menulis esai pada kelompok eksperimen diberi tes akhir. Kemudian untuk menghitung perbedaan kemampuan menulis esai pada ketiga kelompok tersebut digunakan teknik statistik Anava 2-jalur dengan taraf signifikasi α = 0,05. perbedaan skor yang timbul antara tes akhir pada kelompok eksperimen itu betul-betul bersumber dari perbedaan perlakukan.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo dan Universitas Tidar Magelang. Kelas yang dijadikan subjek penelitian adalah program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Untuk mengantisipasi keterbatasan peneliti di ambil sampel 180  dengan masing-masing kelompok eksperimen berjumlah 60 orang.

Variabel Penelitian
Di dalam penelitian ini dipergunakan tiga macam variabel, yakni variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kovariat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis esai berdasarkan penilaian yang diberikan oleh pendidik kepada mahasiswa untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar yang telah dicapai selama mengikuti kegiatan pendidikan, yang dinilai pada periode waktu tertentu (6 bulan). Prestasi belajar yang digunakan adalah nilai kemampuan menulis esai.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik pembelajaran partisipatif yang meliputi teknik discussion starter story (DSS), critical incident (CI), dan descrition interpretation and evaluation (DIE). Variabel kovariatnya adalah kecerdasan majemuk. Multiple Intelligence Inventori disusun oleh Thomas Armstrong, pada tahun 2001, dengan jumlah item 80 item.  Alat ini kemudian diadaptasi oleh Teguh Raharjo pada tahun 2002, dengan jumlah item 80 item. Dan diujicobakan pertama kali di SMU Kristen I Salatiga pada tanggal 18 Juli 2002, dengan jumlah siswa 40 orang dan menghasilkan Validitas 0,123 ─ 0,586, jumlah item yang sahih adalah 80 item atau tidak ada yang gugur. Reliabiltas alat tes sebesar 0,9135.
Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu uji peryaratan analisis yang meliputi uji linearitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas (Sudarmanto, 2005:124), serta selanjutnya pengujian hipotesis. Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda, dan  uji F untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap hasil belajar menulis esai, dilanjutkan dengan uji beda rata-rata untuk mengetahui hasil belajar menulis esai mana yang lebih tinggi. Semua pengujian dalam penelitian ini dilakukan pada taraf signifikansi (α) = 5 %. Perhitungan dalam analisis diatas menggunakan SPSS versi 15.0 dan MS Excel 2003.
Menurut Sudarmanto (2005: 136), uji asumsi tentang multikolonieritas dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas (independen) yang satu dengan variabel variabel bebas (independen) lainnya. Lebih lanjut Gunawan Sudarmanto (2005: 138), menyatakan ada atau tidaknya korelasi antarvariabel independen dapat diketahui dengan memanfaatkan statistik korelasi product moment dari Pearson.
Selanjutnya, Sudarmanto (2005: 142-143), pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi diantara data pengamatan atau tidak. Lebih lanjut Gunawan Sudarmanto (2005: 143), menyatakan adanya autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan, karena akan memberikan kesimpulan yang salah. Sudarmanto (2005: 147), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Gujarati dalam  Sudarmanto (2005: 148), menyatakan pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu rank korelasi dari Spearman.


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penerapan metode partisipatif dengan teknik DSS, CI, dan DIE pada ketiga kelompok kecerdasan menunjukkan hasil peserti pada tabel 1 dengan sd adalah standar deviasi; ML: matematis-logis, VL: verbal-linguistik, KB: kinestetik-badani. 
Tabel  1 Hasil Belajar Ketiga Kelompok Kecerdasan Berdasarkan
 Ketiga Teknik Pembelajaran

	Mahasiswa
	Teknik

	
	DSS
	CI
	DIE

	
	rata-rata
	Sd
	rata-rata
	Sd
	rata-rata
	Sd

	VL
	73,86
	3,270
	66,56
	2,796
	73,4
	3,098

	ML
	69,57
	2,725
	70,33
	2,669
	74,88
	3,425

	KB
	72,69
	3,072
	68,31
	2,972
	72,64
	3,184



Pengujian persyaratan analisis, hasil perhitungan normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena nilai sign nya lebih besar daripada 0,05, tidak menunjukkan adanya multikolinearitas, tidak terdapat adanya gejala heteroskedastisitas dan tidak terjadi autokorelasi. 
Hipotesis dalam penelitian ini dibuktikan dengan menggunakan uji beda rata-rata dan hasil pengujian yang menunjukkan bahwa mahasiswa verbal linguistik bila diajar dengan teknik DSS memperoleh hasil yang signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan matematis-logis, namun tidak signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil mahasiswa kinestetik-badani. Mahasiswa matematis-logis bila diajar dengan teknik CI memperoleh hasil yang signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan hasil peserta didik verbal-linguistik dan kinestetik-badani. Mahasiswa kinestetik-badani dengan teknik DIE memperoleh hasil tidak signifikan lebih tinggi dibanding dengan hasil peserta didik matematis-logis dan verbal-linguistik. 
Uji komparatif numeric tidak berpasangan dengan distribusi data tidak normal lebih dari dua kelompok yakni dengan uji Kruskal-Wallis post hoc Mann-Whitney.

Tabel 2 Pengaruh metode belajar DSS terhadap nila ites kelompok
kecerdasan VL, ML, dan BK

	Kelompok kecerdasan
	n
	Nilai
Median (Min-Mak)
	Nilaip

	VL
	60
	74.5 (70.0-78.0)
	<0.001*

	ML
	60
	71.0 (68.0-73.0)
	

	BK
	60
	72.0 (68.0-76.0)
	


*UjiKruskal-Wallis. Uji post hoc Mann-Whitney: VL vs ML p<0.001;ML vs BK p<0.001 ; VL vs BK p<0.001


Tabel 3  Pengaruh metode belajar CI terhadap nilai tes kelompok 
kecerdasan VL, ML, dan BK
	Kelompokkecerdasan
	n
	Nilai
Median (Min-Mak)
	Nilaip

	VL
	60
	67.0 (62.0-73.0)
	<0.001*

	ML
	60
	70.0 (65.0-75.0)
	

	BK
	60
	69.0 (64.0-73.0)
	


*UjiKruskal-Wallis. Uji post hoc Mann-Whitney: VL vs ML p<0.001; ML vs BK p<0.001 ; VL vs BK p=0.002

Tabel 4 Pengaruh metode belajar DIE terhadap nilai tes kelompok
kecerdasan VL, ML, dan BK
	Kelompokkecerdasan
	n
	Nilai
Median (Min-Mak)
	Nilaip

	VL
	60
	73.5 (69.0-77.0)
	<0.001*

	ML
	60
	74.0 (70.0-77.0)
	

	BK
	60
	72.0 (68.0-76.0)
	


*UjiKruskal-Wallis. Uji post hoc Mann-Whitney: VL vs ML p=0.003; ML vs BK p<0.001 ; VL vs BK p=0.001

Tabel 5 Perbedaan nilai tes kelompok kecerdasan  VL dengan
metode belajar DSS, CI, dan DIE
	MetodeBelajar
	n
	Nilai
Median (Min-Mak)
	Nilaip

	DSS
	60
	74.5 (70.0-78.0)
	<0.001*

	CI
	60
	67.0 (62.0-73.0)
	

	DIE
	60
	73.5 (69.0-77.0)
	


*UjiKruskal-Wallis. Uji post hoc Mann-Whitney: DSS vs CI p<0.001; CI vs DIE p<0.001 ;DSS vs DIE p=0.002

Tabel 6  Perbedaan nilai tes kelompok kecerdasan ML dengan
Metode belajar DSS, CI, dan DIE
	MetodeBelajar
	n
	Nilai
Median (Min-Mak)
	Nilaip

	DSS
	60
	71.0 (68.0-73.0)
	<0.001*

	CI
	60
	70.0 (65.0-75.0)
	

	DIE
	60
	74.0 (70.0-77.0)
	


*UjiKruskal-Wallis. Uji post hoc Mann-Whitney: DSS vs CI p=0.235; CI vs DIE p<0.001 ;DSS vs DIE p<0.001

Tabel 7.  Perbedaan nilai median metode belajar DIE terhadap kelompok
kecerdasan VL, ML, dan BK
	MetodeBelajar
	n
	Nilai
Median (Min-Mak)
	Nilaip

	DSS
	60
	73.5 (69.0-77.0)
	<0.001*

	CI
	60
	74.0 (70.0-77.0)
	

	DIE
	60
	72.0 (68.0-76.0)
	


*UjiKruskal-Wallis. Uji post hoc Mann-Whitney: DSS vs CI p<0.001; CI vs DIE p<0.001 ;DSS vs DIE p=0.186

Pada hasil regresi linear berganda, diketahui bahwa ketiga teknik tersebut secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar berdasarkan nilai uji F sebesar 25,832 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 pada peserta didik matematis-logis, nilai uji F sebesar 4,566 dengan nilai signifikansi sebesar 0,10 pada mahasiswa verbal-linguistik dan nilai uji F sebesar 7,338 dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 pada peserta didik kinestetik-badani. 
Pada deskripsi data telah diungkapkan bahwa rata-rata nilai untuk teknik CI pada mahasiswa matematis-logis lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik verbal-linguistik , dan pada uji beda rata-rata diperoleh hasil yang signifikan. Mahasiswa matematis-logis dan mahasiswa  kinestetik-badani tidak ada perbedaan secara signifikan walaupun rerata untuk mahasiswa matematis-logis sedikit lebih besar dari pada peserta didik kinestetik-badani. Artinya secara umum teknik CI tidak signifikan berbeda untuk ketiga kelompok kecerdasan. Perbedaan ini ada kemungkinan disebabkan oleh kesalahan klasifikasi kecerdasan yang digunakan dimungkinkan belum sepenuhnya mengukur secara tepat pada masing-masing kelompok dan pada alat uji kompetensi yang dimungkinkan masih ada kesalahan. Diduga pula teknik pembelajaran yang digunakan untuk masing-masing kelompok dapat digunakan secara bersama-sama dengan kelompok kecerdasan yang lain. Dimungkinkan kecerdasan intrapersonal dipengaruhi oleh kecerdasan lain, seperti verbal-linguistik dan matematis-logis (Gardner, 2003:72). 
Pada teknik DSS hasil belajar mahasiswa verbal-linguistik lebih tinggi daripada mahasiswa matematis-logis dan kinestetik-badani. Baik pada perhitungan nilai rata-rata maupun pada uji beda rata-rata, sehingga dapat diartikan bahwa teknik DSS lebih sesuai untuk mahasiswa dengan kecerdasan verbal-linguistik. Pada teknik DIE, hasil belajar mahasiswa kinestetik-badani tidak berbeda secara signifikan dibandingkan dengan hasil mahasiswa verbal-linguistik dan matematis-logis. Demikian juga hasil belajar mahasiswa verbal-linguistik tidak berbeda secara signifikan dibandingkan hasil belajar mahasiswa matematis-logis. Hal ini dapat diartikan bahwa teknik DIE tidak menunjukkan perbedaan apabila diterapkan pada ketiga mahasiswa tersebut. 
Kemampuan berpikir kritis-kreatif mahasiswa yang tercermin dalam karya ilmiah secara umum tergolong baik. Dengan demikian, dari segi isi artikel mahasiswa sudah menunjukkan kemampuan dalam hal (a) menemukan masalah yang memerlukan pemecahan, (b) menyajikan fakta dan gagasan yang lengkap, (c) memiliki dan menunjukkan sikap yang jelas terhadap masalah yang diajukannya dan didukung oleh bukti, alasan, serta referensi, (d) menawarkan berbagai kemungkinan solusi atas masalah yang disodorkannya itu. Sementara itu, dari segi pengorganisasi artikel mahasiswa tergolong baik, sudah menunjukkan kemampuan dalam hal (a) menyajikan ide yang didukung oleh kemampuan menggunakan sarana kohesi dan koherensi, (b) menyajikan bagian pembuka, isi, penutup, (c) menyajikan urutan ide yang bernilai komunikatif, (d) menyajikan tulisan yang memiliki daya tarik.
Kemampuan berpikir kritis-kreatif mahasiswa yang tercermin dalam penggunaan bahasa artikel sangat baik, umumnya menunjukkan fenomena (a) kebenaran dari sudut morfologis, sintaksis, dan semantis, (b) kebenaran dari sudut logika, (c) tingkat keterpahaman yang tinggi, (d) keindahan dan pesona, baik dari segi bunyi, makna, irama, maupun kreativitas berbahasa. Kemampuan berpikir kritis-kreatif mahasiswa yang tercermin dalam pembuatan judul tergolong baik (6), yang dibuat mahasiswa menunjukkan fenomena (a) kesesuaian antara judul dengan isi dan nada artikel, (b) orisinalitas penciptanya, (c)  daya tarik dari isi sehingga menimbulkan rasa penasaran pembacanya, (d) menarik dari segi bahasa (rima, irama, makna, padat).
Kemampuan berpikir kritis-kreatif mahasiswa yang tercermin dalam mekanik artikel tergolong baik, aspek mekanik yang tercermin dalam artikel mahasiswa menunjukkan fenomena (a) keapikan dalam menerapkan kaidah ejaan, (b) keapikan dalam menerapkan kaidah tanda baca, (c) kecermatan dan keapikan dalam pengetikan, (d) keapikan dalam menerapkan kaidah tatatulis ilmiah (huruf miring, tebal, tanda kutip, dan lain-lain.	

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang dikemukan itu, dapat disimpulan bahwa (1) penerapan teknik discusi starter story (DSS), critical incident (CI), dan description, inter pretation dan evaluation (DIE)  untuk mahasiswa ML, VL maupun KB tidak ada perbedaan secara signifikan, sehingga tidak mendukung teori Gardner. Penerapan teknik DSS lebih sesuai untuk mahasiswa VL dan mendukung teori Gardner, (2) hasil perhitungan normalitas pada masing-masing mahasiswa menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, (3) berdasarkan pengujian hipotesis diketahui bahwa secara bersama-sama ketiga teknik tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar menulis karya ilmiah. 
Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan dapat dikemukakan implykasi yang timbul dari penelitian ini yaitu (1) untuk teknik pembelajaran secara khusus dapat diterapkan pada kecerdasan tertentu, namun ada yang dapat diterapkan untuk beberapa kecerdasan walaupun hasilnya tidak signifikan, (2) penerapan kecerdasan majemuk dalam upaya meningkatkan hasil belajar menulis esai  diperlukan, namun membutuhkan pemahaman yang lebih dalam agar dapat betul-betul memberikan hasil memadai. 
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